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INTRUSI AIR LAUT :

Tipologi system Interaksi air tanah Parameter Identifikasi intrusi Penanganan
aquifer dan air laut ' kualitas air Air laut intrusi air Laut
Endapan alluvial Kondisi Natural Salinitas Contoh intrusi air

pantal Instrusi Air laut TDS laut

Akibat instrusi air

Konduktivitas
laut
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TIPOLOGI SISTEM AQUIFER : [NDONESIA

Endapan Gunungapi / Endapan fluwal

Endapan Aluvial

: : : Batuan Kristalin dan \ Endapan delta atau rawa

Batuan Sedlmen

Endapan Glasial , ,
Puradimadja (1993)
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TIPOLOGI SISTEM AKIFER ENDAPAN ALUVIAL:

Louton

St

! = flow —controlied boundary

2 = external zero - flow boundory

3 = interncl zero - flow boundary

4don S = internal heod - controlled boundaries
6= external hsod - controlled boundary

7 = free surface boundory

» Akifer pantai mempunyai potensi cukup
baik dilihat kuantitas karena endapan
pantai memiliki pematang pantai/gosong
pantai(dominan pasir), dan lensa-lensa
pasir yang cukup luas.

* Dalam segi kualitas endapan pantai
tidak bagus karena:Warna kuning, tinggi
garam, tingggi kandungan besi(Fe dan
Mn) pantai pasang surut.

Puradimadja (1993)
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KESETIMBANGAN AIR TANAH DAN AIR LAUT:

Land surface

Water tabla

% - Sea level

Fragshwater z

Freshwater . e foor
e 2227
/ Barlow, Paul M. (2003)
A//// I I I I T I IFIITTIFT, i
Zo0e
o Hubungan Ghyben-Herzberg:
_ Pt _
Secara alamiah air laut tidak dapat masuk jauh ke daratan = (ps — py) h z = 40h.

sebab air tanah memiliki piezometric yang menekan lebih
kuat dari pada air laut, sehingga terbentuklah interface
sebagai batas antara air tanah dengan air laut.
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INTRUSI AIR LAUT: DEFINIST

* Intrusi air laut adalah naiknya batas antara permukaan air
tanah dengan permukaan air laut ke arah daratan.

* Meresapnya air laut atau air asin ke dalam air tanah.

https://water.usgs.gov SoquelCreekWater.org
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PARAMETER KUALITAS AIR:

Sebutan/Istilah Salinitas (ppm)
Air Tawar <500
Air Payau 500-30.000
Air Asin 30.000-50.000
Brine Water >50.000
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PARAMETER KUALITAS AIR:

* TDS (Total Dissolve Solid) adalah suatu ukuran kandungan
kombinasi dari semua zat-zat anorganik dan organik yang terdapat
di dalam air.
* Air yang asin memiliki nilai TDS yang tinggi
* Nilai dari TDS untuk:
e TDS kurang dari 300 ppm: excellent
e TDS antara 300-600 ppm: good
* TDS antara 600-900 ppm: fair
* TDS antara 900-1200 ppm: poor
* TDS diatas 1200 ppm: unacceptable
* Standar air minum sehat yang layak dikonsumsi harus memiliki
kadar TDS dibawah 1000 ppm

% www.geofisika.its.ac.id u Teknik Geofisika ITS @ Teknik_Geofisika_ITS n Departemen Teknik Geofisika ITS




BARU

SEMANGAT

IK GEQFISIKA ITS

PARAMETER KUALITAS AIR:

* Pengukuran konduktivitas bertujuan untuk mengukur kemampuan
dari ion-ion pada air untuk menghantarkan listrik serta juga untuk
memprediksi kandungan mineral dalam air.

* Konduktivitas dinyatakan dengan satuan mhos/cm atau
Siemens/cm; air =2 pumhos/cm.

* Nilai dari konduktivitas untuk:

* air murni berkisar antara 0-200 puS/cm.
* sungai berkisar antara 200-1.000 pS/cm
» airsaline adalah 1.000- 10.000 uS/cm
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IDENTIFIKASI INTRUSI AIR LAUT:
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Gambar 4.20 Penampang IP (a) dan resistivity 2D (b) daerah ITS
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IDENTIFIKASI INTRUSI AIR LAUT: V=T 0O0DE GEOFISIKA

9233000

UTM Y (meter)

<0.18

431000 433000 435000 437000 439000

apparent conductivity [mS/m] W TDEM location UTM X (meter)

1000 A Brine pit

100 & - @ e Supriyadi, dkk (2016)
10 0.0 0.5 1.0 km
1 contour interval 10 ft (3 m)

Everett, M.E (2013) l
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CONTOH INTRUSI AIR LAUT: JAKARTA

Intrusi di Jakarta

Penurunan tanah di Jakarta diikuti oleh
intrusi atau perembesan air laut dari utara
yang terus bergerak masuk ke darat. Salah

satu penyebab penurunan tanah adalah

eksploitasi air tanah secara berlebihan.

Pemanfaatan Air Bawah

Tanah di Jakarta 2007 (meter kubik)

" Wiksyah Bec Paek ek
Johacta Pusat 3112081 HeA
Jakacts Py 455740 723518
Jokarta Selatan B2I5.20% 112455
Jakacts Bt 2057946 W73
Jakarts Utara 1415000 3493
Pengambilan Air Bawah
Tanah di Jakarta (juta metor kudik)

il
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www.lipsus.kompas.com

PETA PENURUNAN TANAH JAKARTA 1974-2010
Peta Kandungan Klorida .
Air Tanah Dangkal

(kedalaman akulfer < 40 meter)
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Neraca Air Jakarta Tahun 2005

- Estimasi pendudsk Jakarts (2005): 10 jta fwa
Kebutuhae &¢ per orang : lSOhb«./io'i'Nci
Kebatuhan aic Pendodik 1 S5 R mtn
Pomenchan oieh POAM 1SRN 450 vy a'{ww
Pomakalan Al Tanad o A% RSLE50 ta mUrabon)
Podensl Alr Tansh 1 532 jram'todun
Eatas aman penvgambilan air tanah J0-400
(dari potensd 532 futa mP/tadon) ;& 156,200 hta ' taten
- Kelebihan pengamisisn air

51850t m7/th-186,200 ft o’ /th : 64,650 jta m’taben

- 0,25 meter
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Sumber: Jskarta Coastal Defeace Stateqy, Jamuai X013

Penurunan tanah Jakarta
dengan metode sipat datar
("levelling”) (1974-2010).
Disampaikan dalam pemaparan
Jakarta Coastal Defence
Strategy, Januari 2013
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CONTOH INTRUSI AIR LAUT: SURABAYA
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Keterangan :
Asin (T > 600 ma/Itr)

KABLPATEN GRESIK -~

Payau (C1 250 - 600 mg/ltr)

Tawar (U < 250 mg/itr)
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INTRUSI AIR LAUT: SEEAE DAN AKIBAT

Diversified Habitat Originally Cause and Impact of Saltwater Intrusion
& i e o o > pmmmm e N L EE L B L W pmmmmmmmmmmmm oo -
N )ﬁi k)g; E a} I Before {1 Causeof 1 After |
2 £ g E | saltwater intrusion | 1 saltwater intrusion |\ saptwater intrusion ;
T ! =i = N U SR 1 mwmen | ____
:
i I |
i = & 8 i g
> 4"‘ | w ‘\ Sediment | | Artificial Levee
- -
Subsidence | | SRS Subsidence
1 -
Plant Growth | | Plant Growth
£ ﬁ Fresh Water | i Fresh Water
g X :
i i
o § ; .
i Salt-water Habitat | Salt-water Habitat

Barlow, Paul M. (2003)
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PENANGANAN INTRUSI AIR LAUT: PERATURAN PEMERINTAH

Pasal 62
(1) Untuk mencegah terjadinya intrusi air asin
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (1)
dilakukan dengan membatasi pengambilan air tanah

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA di daerah pantai yang mengakibatkan terganggunya

NOMOR 43 TAHUN 2008 keseimbangan antara muka air tanah tawar dan
TENTANG muka air tanah asin.

AIR TANAH (2) Untuk menanggulangi terjadinya intrusi air asin

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (1)
dilarang mengambil air tanah di daerah pantai.

(3) Untuk memulihkan kondisi air tanah akibat intrusi air
asin sebagaimana dimaksud dalam Pasal 61 ayat (1)
dilakukan dengan cara menciptakan resapan buatan
atau membuat sumur injeksi di daerah yang air
tanahnya telah tercemar air asin.
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IMBUHAN AIR: ALAMI DAN BUATAN

Natural

Precipitation
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Artificial
Recharge wells
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« Water spread over land in pits,
furrows, ditches

 Small dams in stream channels to
detain and deflect water

16
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http://capp.water.usgs.gov/GIP/gw_gip/recharge.html
http://capp.water.usgs.gov/GIP/gw_gip/recharge.html
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REVERSE OSMOSIS DESALINATION: BEEACH WELL

Beach wells : Mengunakan deep wells (air payau)

- (a) Before pumping

- "
Vertical
‘M Beach Well

S

Seawater

(b) After saline water pumping

Bedrock

Llectricity
Grid Chenical Membrane modules and | % Chemical
e]ec!n'city manufacturing filiers mamfaciuring Mermbrane »
l : Landfill and brine -
| Material trunsportation J ]
1 l H l ! n H é L) H Water . . . .
v by v by ¥ ¥ Vei % e oo > Kelebihan: Mencegah instrusi air laut
HSeawate I—)|B h well intake }—)'|Cam'idgf'ltc Hm mmmmmmmm }';—)'IPIII tment
I I T : 1 System boundary  saeess
v W v : ¥

L 2
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M.P. Shahabi et al ( Desalinonon 357 (2015) 258-266
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CEGAH PENYEBARAN COVID-19 DENGAN GEOFISIKA

GUNAKAN MASKER
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ETIKA BATUK DAN BERSIN
OLAHRAGA YANG TERATUR
FACE SHIELD JUGA
ISTIRAHAT YANG CUKUP

STAY AT HOME I Wowo.., TAKVT [

IMUN HARUS KUAT

KONSUMSI MAKANAN YANG BERGIZI

ATASI STRESS, BE HAPPY

@ www.geofisika.its.ac.id u Teknik Geofisika ITS r@ Teknik_Geofisika_ITS Departemen Teknik Geofisika ITS




g

- TERIMA KASIH -

Exploring The Earth, Empowering Society

@) Teknik_Geofisika_ITs B Departemen Teknik Geofisika ITS



